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Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Jawa Barat 

Deofaridanggara7@upi.edu 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui program pembinaan tim pelatda putra cabang 

olahraga Bola tangan Provinsi Jawa Barat menggunakan Pendekatan Model “Sports 

Policy factors Leading to International Sporting Success” (SPLISS). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini di lapangan model Miles dan Huberman. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel adalah 

6 orang yaitu pengurus, pelatih dan atlet Bola tangan Jawa Barat. Hasil penelitian 

sebagai berikut; 1) Pengelolaan anggaran belum sepenuhnya dapat dikatakan sudah 

baik, karena belum adanya transparansi keuangan yang dilakukan oleh pengurus ABTI 

Jawa Barat. Kemudian juga belum adanya bentuk kerjasama dengan pelaku industri 

olahraga yang bisa membantu setiap kegiatan Bola tangan Jawa Barat, 2) 

Pengembangan kebijakan dalam hal pembinaan dan pengembangan prestasi Bola 

tangan di Jawa Barat secara keseluruhan belum sesuai dengan tugas Induk Organsisasi 

Cabang Olahraga, 3) Partisipasi masyarakat untuk ikut bermain Bola tangan tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan, 4) Identifikasi dan pengembangan sudah 

sesuai dengan UU Nomor 3 tahun 2003 Pasal 21, 5) ABTI Jawa Barat belum 

sepenuhnya memberikan dukungan kepada atlet yang sudah tidak lagi aktif membela 

nama Jawa Barat, 6) Terdapat masalah perihal akses menggunakan fasilitas latihan, 7) 

Bola tangan Jawa Barat saat ini memiliki banyak pelatih yang memiliki kualitas dan 

pengalaman dalam menangani suatu tim, 8) ABTI Jawa Barat sudah menyelenggarakan 

suatu kompetisi, namun kompetisi tersebut belum diselenggarakan secara berjenjang 

dan berkesinambungan, 9) ABTI Jawa Barat belum melakukan pengembangan 

pelatihan, sports science dan sports medicine.  

 

Kata kunci : Evaluasi, Proses Pembinaan Tim Bola Tangan Putra, Jawa Barat, PON 

Papua 2021 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the coaching and development program for the sport of 

Handball in West Java Province using the "Sports Policy Factors Leading to 

International Sporting Success" (SPLISS) Model Approach. The method used in this 

research is descriptive qualitative method. Data collection techniques using the 

methods of observation, interviews, and documentation. The data analysis technique 

in this research is the Miles and Huberman model field. The sampling technique used 

was purposive sampling. The number of samples is 6 people, namely administrators, 

coaches and athletes of West Java Handball. The results of the study are as follows; 1) 

Budget management has not been fully said to be good, because there is no financial 

transparency carried out by the West Java ABTI management. Then there is also no 

form of cooperation with sports industry players who can help every West Java 

Handball activity, 2) Policy development in terms of coaching and developing 

Handball achievements in West Java as a whole is not in accordance with the duties of 

the Main Organization of Sports Branches, 3) Community participation to participate 

playing Handball did not experience a significant increase, 4) Identification and 

development were in accordance with Law Number 3 of 2003 Article 21, 5) ABTI West 

Java had not fully provided support to athletes who were no longer actively defending 

the name of West Java, 6) There were problems regarding access to training facilities, 

7) West Java Handball currently has many trainers who have quality and experience 

in handling a team, 8) West Java ABTI has organized a competition, but the competition 

has not been held in stages and continuously, 9) West Java ABTI have not developed 

training, sports science and sports medicine. 

 

Keywords: Evaluation, Coaching process of men’s handball team, west java, PON 

papua 2021 
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